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ABSTRAK

RUMAH SUSUN DI JOGJA

Penerapan arsitektur hijau dalam perancangan

Rumah merupakan kebutuhan pokok setiap manusia setelah sandang dan
pangan. Setiap manusia mendambakan tempat yang nyaman, sehat, karena rumah
merupakan tempat untuk berinteraksi dengan keluarga dan untuk istirahat setelah
melakukan kegiatan sehari penuh.

Namun banyak pula vang tinggal dengan keadaan rumah yang tidak layak
huni, tidak lagi memikirkan kenyamanan, kesehatan. Keadaan ini selain tidak
baik untuk sipenggunanya juga dapat merusak lingkungan sekitarnya.

Konsep arsitektur hijau digunakan guna menciptakan tempat tinggal vang
layak huni serta membuat lingkungan yang sehat bagi penghuni. Dengan cara
menciptakan lahan terbuka hijau yang cukup dalam tiap unit rumah.

Penerapannva arsitektur hijau dengan cara menyediakan tempat untuk
tanaman baik di luar maupun didalam bangunan. Menciptakan taman pada
balkon yang cukup agar oksigen yang dihasilkan tumbuhan dapat masuk kedalam

ruangan.
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BAB 1
RUMAH SUSUN DI YOGYAKARTA
1.1 Latar belakang
1.1.1 Rumah Susun

Rumah atau bangunan bertingkat terbagi atas beberapa tempat
tinggal. ( masing-masing untuk satu keluarga )
1.1.2 Tinjauan Terhadap Kota Jogjakarta

Jogjakarta merupakan kota yang tiap tahunnya banyak didatangi
orang untuk tinggal sementara waktu maupun menectap sclamanya, para
pendatang tersebut membutuhkan tempat tinggal. Sebagian dari mereka ada
yang membuat rumah mereka sendiri, ada pula yang mengontrak rumah,
bahkan untuk sebagian orang ( ekonomi menengah keatas ) rumah dijadikan
sebagai alat investasi seperti dijadikan rumah kos atau dikontrakkan.
Keadaan tersebut membuat seluruh wilayah jogja menjadi padat.

Selain itu Jogja juga merupakan daerah sasaran bagi para pendatang
yang berasal dari daerah sekitar, keadaan ini menyebabkan penggunaan
lahan untuk tinggal menjadi meningkat sedangkan lahan yang tersedia
terbatas. Karena keterbatasan tersebut pendatang yang datang dan berencana
untuk tinggal mereka tidak memikirkan keadaan lingkungan,yang terpenting
bagi mereka ( kondisi ekonomi menengah kebawah ) adalah terdapat lahan

vang dapat mereka jadikan tempat untuk tinggal.



1.1.3 Potensi Rumah Susun di Jogjakarta.

Kota Yogvakarta scbagai sebuah kota lama. keberadaannya dilalui
tiga sungai utama yaitu sungai Gajah Wong. Sungai Code dan Sungai
Winongo. Lahan di pinggir sungai khususnya vang terletak di tengah kota
menjadi  pilihan masyarakat berpenghasilan rendah untuk bermukim.
Permasalahan tersebut berimpit dengan pertumbuhan penduduk kota
vogyvakarta vang tinggi mencapai 7 % pertahun ( YUIM 2000 ).

Oleh karena itu daerah bantaran sungai menjadi padat dan tidak
tertata dengan baik. Karena kesadaran akan lingkungan yang minim mereka
menjadikan sungai sebagai tempat untuk membuang limbah rumah tangga.
selain itu sungai juga digunakan sebagai tempat untuk melakukan berbagai
aktifitas seperti mandi, mencuci, dan lain-lain. Sehingga sungai menjadi
kotor akibat dari beragam aktifitas manusia tersebut.

Keberadaan mereka Pada daerah bantaran sungai sekarang ini
semakin mengancam kelestarian sungai itu sendiri, akibat dari Kepadatan
vang terus meningkat dan aktifitas schari-hari vang dilakukan. Schingga
tidak tersedianya lagi lahan hijau atau taman pada daerah bantaran sungai
itu sendiri.

Rumah susun sangat tepat diterapkan pada dacrah/ wilayah dengan
kepadatan penduduk yang cukup tinggi, dimana pengembangan pemukiman
penduduk sudah tidak memungkinkan dilakukan secara horizontal, tetapi
pengembangan harus dilakukan secara vertical karena lahan yang tersedia
sangat kurang. Sehingga lingkungan dapat ditata dengan baik dan dapat

menghadirkan lahan hijau dalam sebuah kawasan rumah susun



1.2 Latar Belakang Site

herdasarkan penelitian yang dilakukan oleH P4N ugm dan Dirjen
Cipta Karya DPU, kawasan code dibagl menjadi 2 kategori. yaitu blok Code
Barat ( CB ) dan blok Code Timur ( CT ). Dan kategori tersebut dibagi lagi
menjadi blok-blok seperti berikut :

[SIPEN et e atat aTe
Biok Keoomotan

e
O

I

N N N Y Oy

Table 1 : blok code
Kemiringan tanah di kawasan code semakin ke utara semakin curam
kemiringannya, sebaliknya semakin ke selatan semakin landai. Kawasan ini
didominasi oleh ruang vang sangat ideal untuk pemukiman vaitu pada

kemiringan sedang dan landai ( 2-15% ).

0Lk NP PR T B I TR > |

Tuble 2 : data kemiringan tanah
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1.3 Latar Belakang Permasalahan
1.3.1 Penerapan arsitektur hijau dalam perancangan

Pada saat im1 daerah bantaran sungai hanya dipadati oleh bangunan-
bangunan vang tidak tertata dengan baik dan minimnya vegetasi yang
tumbuh pada daerah bantaran sungai. Oleh karena itu konsep arsitektur hijau

digunakan untuk menghadirkan lahan hijau pada daerah bantaran sungai.

2.1 Permasalahan
2.1.1 Permasalahan Umum

Tata ruang pemukiman yang menyediakan ruang terbuka hijau
dalam luasan yang cukup sebagai sarana bersosialisasi masyarakat
2.1.2 Permasalahan khusus

Menyediakan ruang terbuka/ open space hijau yang cukup pada tiap
unit, agar mereka juga dapat memiliki/menikmati ruang luar/ open space
( taman ) yang sifatnya semi privat,khususnya pada lantai 2 dan seterusnya.

Penerapan green arsitektur dalam perancangan.

3.1 Tujuan dan Sasaran
Mengatur daerah bantaran sungai Code agar tidak hanyva dipenuhi
oleh daerah pemukiman tetapi juga dapat berfungsi sebagai daerah hijau
atau taman. selain itu juga dapat menampung kegiatan warga rumah susun.
Menciptakan budaya hidup masyarakat yang sehat dan besahabat

dengan alam.



4.1 Spesifikasi Proyek
4.1.1  Fungsi
4.1.1.1 Fungsi Utama
4.1.1.1.1 Tempat Tinggal
Berupa modul-modul ruang untuk tinggal yang terdiri dari
ruang tidur, makan, dapur, kamar mandi, ruang kehiarga,
ruang tamu, dil.
4.1.1.1.2 Taman
Berupa teras yang memiliki tanaman.
4.1.1.2 Fungsi Pendukung
Berupa tempat beribadah dan minimarket.
4.1.1.3 Fungsi Pelengkap
Berupa ruang pengelola.
4.1.2 Pengguna
Pengguna berupa keluarga vang terdiri dari ayah. ibu. dan anak
4.1.3 Pengelola

Terdiri dari staf kepala dan karvawan.

5.1 Pemilihan Site

Di daerah jogakarta terdapat tempat-tempat pada daerah sungai code
yang dulunya merupakan lokasi pemukiman penduduk asli jogja dan
sekarang ini lokasi tersebut menjadi daerah tujuan bagi para pendatang,

sehingga mayoritas penghuni pada daerah tersebut dipadati oleh para



pendatang. I.okasi-lokasi yang menjadi sasaran para pendatang antara lain
adalah-
( sumber--- YUDP )
1. Daerah Ledok Code
LT st [.edok Code merupakan daerah sembang sepanjang
sungai Code. Ledok Code cukup dikenal karena dekat

dengan Pasar Beringharjo dan Zona komersial Malioboro

dan Zona komersial jalan Senopati.
Gambar [ : peta ledok code
2. Daerah Terban

Daerah  Terban terutama daerah di
belakang Pasar Terban, cukup dikenal sebagai
daerah kantung migrasi. Area ini cukup strategis

karena berdekatan dengan Pasar Terban. zona

Jo ‘ komersial Jalan Solo, Jalan Mangkubumi, dan
T T immriaes Pasar Kranggan. Selain itu, daerah int juga

berdekatan dengan Kampus UGM, juga dengan
beberapa sekolah di Jalan Simanjuntak dan Jalan
Cik D1 Tiro. Arean i biasanva menjadi pilihan
bagi migran dari Sleman dan Klaten / Bayat.

Gambar 2 : peta terban



table 3 : pemi/ihaﬁ site
Pada daecrah Terban yang menjadi daerah sasaran bagi para
pendatang dari desa sekitar memiliki  tata ruang pemukiman vang sangat
padat, tidak tertata dengan baik, dan kesadaran akan lingkungan yang bersih

dan sehat masih sangat minim, oleh karena itu daerah tersebut sangat rawan

akan banjir pada saat musim hujan,

6.1 Studi Literatur

6.1.1  Definisi Rumah Susun

wr cluduk, kamar miar
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Dari ke tiga uraian diatas memiliki persamaan, bangunan tersebut
merupakan tempat untuk tinggal. Pada rumah susun penggunanya rata-rata

tingkat ekonominya berada pada level menengah ke bawah. Sedangkan



untuk apartemen rata-rata penggunanya memiliki  tingkat  ekonomi
menengah keatas. Untuk hotel memitiki tingkatan dart yang sederhana
sampai yang mewah atau hotel berbintang.

Dari tingkatan ckonomi dapat kita gambarkan kalau rumah susun
sedangkan apartemen identik dengan segala sesuatu yang mewah.
kenyamanan.

6.1.2  Arsitektur Hijau

Green architecture sangat memperhatikan kondisi alam sekitar dalam
perancangannya. Selain 1tu green architecture juga
membherikan/menyediakan  kebutuhan  hidup manusia  vang  mendiami
bangunan tersebut. Green arch juga membantu dan memelihara kesehatan,
kepuasan dan jiw raga mereka.itu semua perlu penerapan yang sangat baik
dari arsitek dalam menganalisa <ite dan penggunaan material dalam yang
akan dibangun. Misalnya dalam menentukan struktur yang aman bagi
pengguna atau tidak mengandung bahan kimia beracun, mengpunakan
struktur yang tahan lama tidak mudah rusak,penggunaan bahan material
“ocal. Selain itu juga memanfaatkan sinar matahari untuk penerangan pada
siang  hari. kepvamanan  bangunan dan sebagai eneroi listrik Serta
memanfaatkan limbah yang dapat didaur ulang.

Alam merupakan sebuah arsitektur yang sangat indah, dan itu terjadi

dengan sendirinya tanpa ada campur tangan manusia dalam merancangnya,

Semua terjadi secara alami.



Green architecture merupakan suatu gabungan antara kondisi alam
sekitar denean hancunan meniadi satu kesatuan, Rancancan mengoikut
< < J o <

kondisi alam sekitar.tidak merubah total kondisi tapak yang ada.

Misal tumbuhan dan bebatuan yang ada pada lokasi site dimasukkan

dalam rancangan landscape hukan

menghilangkan.

gambar 3 eksierior dan interior

Sumber : internet



gambar 4 : eksterior dan interior

Sumber ; internet
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gumbar 3 : eksterior dan interior

Sumber : internet
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Wind break

gambar 6 : pengaruh pohon terhadap angin dan suhu

15% cooler
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Gambar 7 posisi bangunan terhadap sinar matahari

)

Jarok (D)

Gambar &8 . tumbuhan sebaguai pendingin suhu
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BAB 2

ANALISA
1.1. Spesifikasi Proyek
1.1.1. Fungsi
1.1.1.1. Fungsi Utama
| Fungsi utama | Makan
minum R. Tidur
mandi R. Makan
\ masak dapur
m “F cuci baju + jemur KMWC
cuci piring tempat jemur
berkumpul dengan keluarga ruang keluarga
tidur
beribadah
bermain
. Bermain
I Toman ke SR aiel
berinteraksi g Tempat bermain anak

tempat duduk
Diagram 1: fungsi utama
1.1.1.2. Fungsi Pendukung

/A Komersial —— Berjuatan -~ Warung

— femo

A Menerima tamu

Fungsi pelengkap
\q? kantor
ruang tamu
A we

Tempat beribadah

Mushoia
. \\7 Sholat ~== tempat wudhu
™. WwC

S Tempat parkir -~ Parkir kendaraan

Diagram 2 : fungsi pendukung

14



1.1.2. Pengguna

1.1.2.1. Penghuni

A Taman B
Enfrance - Parkir SUR— N {11 i Unit rumah
Mushola

Diagram 3 : alur penghuni

1.1.2.2. Pengelola

Taman
Vg 0Ny
Enfrance = Parkir eneed KOINTOY

Mushola

Diagram 4 : alur pengelola

1.2.0rganisasi Ruang

1.2.1. Organisasi Ruang Horizontal

Enfrance
L, Motor
Parkir
kantor - sepeda
ruang tamu Pengelola R. Tidur
wC ; :.\:« R. Makan
dapur
KM/WC

Mushola .
fempat jemur

ruang keluarga

| Blok  Unit rumah
Warung

Taman

Tempuat bermain anak
tempat duduk

Diagram 3 : organisasi ruang horizontal

15



1.2.2. Organisasi Ruang Vertikal

tantai 5
tantar 4
Ltantai 3

Lantai 2

m"“w“ I asiunin

1 Teepot et anak Biek
| a :
|

et
aprecics
Lantal 1

Ent

T

Diagram 6 : organisasi ruang vertikal

¢5

Public

Semi public

Qriva?

16



1.3.Studi Ruang

I¥ LD

leman o¢
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Gambar 9 : alternative desain ruang tidur

17



Lifann

Alterncfif design ruang [ oianur

SN JOOUr
SIRKLHCG!
con dapur ke Homakan
ot sebaliknyd el
clelt

A

Sirkdas!

Pada dopur plafon diminngkan agar

asap dan tempat masak dopat
CIOrCRKON IGNgSUng ketuds 1o

Gambar 10 : alternative desain ruang dapur
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G

Alternart Qesign racnd !

w Mokan

Gambar 11 : alternative desain ruang makan

Gambar 12 : alternative desain balkon
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Bu

Gambar 13 : alternative desain ruang keluarga

Termpet jerrea

fermpat fonir

Gambar 14 : alternative desain ruang jemur
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Gambar 15 : alternative desain ruang mushola

Aterrnotif desiqr ruanG L worunc

Gambar 16 : alternative desain warung



1.4.Dimensi Ruang

TEMPAT TINGGAL

{ 1 unit)

TEMPAT BERIBADAH

R. Tidur A 3Ix3 ?
R. Makan A 2x25 5
dapur A T.5x2 3
KM/WC B 1.4x1.2 1.7
tempat jemur A 1x1.5 1.5
ruang keluarga A Ix3 9
Balkon A 1.5x2 3
32.2m
ADMINISTRASI
[ - .
kantor B 2.2x2.5 5.5
ruang famu B 3x3 9
wC B 1.4x%1 1.4
15 8m
Mushola A 6 x 10 60
tempat wudhu A 185x1 1.5
WC B 1axi 1.4
62 G = A3in
TEMPAT PARKIR
Parkir kendaraan . R . ~
- Mobil B_ 2.3x5 11.5+20%
- Motor B 0.6x1.2 0.72+20%
KOMERSIAL
Warung A 1.5x2 3
Im
A T 8

Table 4 . besaran ruang




1.5. Analisis Site

S

o6

¥
A N -~--uwu-w,\».wm..;»jmm“w T .

Gambar 17 : Peta site

Gambar 18 : Kondisi sekitar site
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gambar 19 : potongan kontur site
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Gambar 20 anulisis site




1.6. Perubahan Lokasi

Pada lokasi lama ( terban ) vang terletak di tepi kali code, menurut
aturan yang ada dijogjakarta daerah DAS hanya dibangun bangunan yang
tidak permanent. Atas dasar aturan tersebut maka diputuskan untuk mencari
lokasi yang lain.

Pemilihan lokasi yang baru terletak di daerah samsat tepatnya antara
Jalan Tentara Rakyat Mataram dan Jalan Tentara Zeni Pelajar sebelah utara

Perpustakaan Daerah.

1.6.1. Pemilihan Site

Kondisi sekitar site :

e Deckat dengan kawasan komersial Malioboro, Jalan Magelang

Dekat dengan sekolah dan universitas Janabadra

Terdapat pasar tradisional pingit

1.7. Analisis Site

Gambar 21 : peta site
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Gambar 22 : analisis site



BAB 3

PENERAPAN ARSITEKTUR HIJAU DALAM PERANCANGAN

1.1. Konsep Gubahan Massa

Susunan modu! ruang berdasarkan :

U
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Gambar 23 : konsep bentuk
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® Gubahan masa berdasarkan kontur buatan yang ada pada g
a site.{ Masa diletaokkan pada doerah yang datar danjuas} =

Kontur dibuat
berdasarkan arah
angin agar masa
bangunan dapat
disusun berdasarkan
arah angin.

& Pola gubahan masa berdasarkan kontur s @ Q
- dan sinar matahari = @

Gambar 25 : gubahan masa berdasarkan kontur dan arah matahari
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Gambar 26 : gubahan masa berdasarkan kontur dan arah matahari, arah angin

1.2. Penzoningan

ZONING RUANG
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Gambar 27 : penzoningan




BAB 4

DESIGN DEVELOPMENT

Proses pengembangan rancangan yang dilakukan di studio, mengalami
beberapa perubahan. baik dengan konsultasi dengan dosen maupun hasil
evaluasi sendiri.

Sitre plan

befere

Pada site pian ini gubahan masa mengikuti
arah datang angin dan matahari.

After

Pado site plan peletakan pepohonan
diatur agar dapat mengarahkan
angin keseluruh masa bangunan, penambahan
kontur dilakukan agar lebih tedihat alami.

Gambar 28 : site plan
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Situasi

Pada sisi selatan site terdapat banyak lorong
angin,guna menguatkan arus angin. Karena pada
sisi tersebut terdapat PERPUS daerah, sehingga

angin akan berkurang kecepatannya.

Gambar 29 : situasi
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Denah

befere

Pada denah ini modul hanya terdiri
dari 3 macam dan bentuknya yang
kaku tidak menimbulkan kesan
alami.

Gambar 30 : denah awal



Denah

Pada masa ini terdapat 4 lantai, tiap lantai
memiliki 2 modul ruang yang sama dantfiap
lantai memilikimodul yang berbeda.

Sehingga masatipe 1 memiliki 8 unitrumah.

Untuk masa tipe 2 memiliki modul yang tingka, pada
lantai 2 terdiri dari 3 kamar fidur dan 1 kamar mandi.
Sedangkan pada bagian atas terdapat open space
dengan tanaman rambat sebagai atapnya.

Pada tipe 2 ini terdapat 4 unit rumah.

Pada tipe 3 juga terdapat 4 unit rumah dan pada bagian atas
terdapat open space dengan tanaman rambat sebagaiatap.
Pada tipe ini lantai hanya terdiri dari 1 unit rumah.

Gambar 31 : denah baru



Tampak

Pada Tampak ini penghuni hanya
dapat menikmgti taman pada safu
sisi saja.

Pada tiap sisi bangunan terdapat bak fanoman. Pada pagar juga
diberikan bak tanaman agar tidak digunakan sebagai tempat
jemuran bagi pengguna.
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Gambar 32 : gambar tampak



Tampak keseluruhan
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Gambar 33 : tampak keseluruhan



Detail

Detail ini memperlihatkan tanaman apa saja yang digunakan dan
pengairannya unfuk tanaman.

Gambar 34 : detail
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Perspektif interior
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Eksterior

Pada selasar diberikan tempat
untuk tanaman yang merambat

Pada gaile juga terdapat tiang-tiang untuk
tanaman rambat serta pada dinding gate
pada

ditutupi
dinding.

tanaman yang menempel

Gambar 36 : eksterior
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Aksonemetri

Pada gambar ini bangunaon terihat
sangat kaku.

Pada gambar ini dapat

Dilihat pepohonan pinus mendominasi

Vegetasi pada site, dikarenakan batang pohonnya yang
Tinggi jadi dapat menangkap angin yang cukup banyak.

Gambar 37 : aksonomeltri
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DENAH TIPE 1
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DENAH TIPE 2
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TAMPAK TIPE 2
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TAMPAK TIPE 3
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INTERIOR
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EKSTERIOR GATE

EKSTERIOR SELASAR
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DETAIL BAK TANAMAN
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AKSONOMETRI
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